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ABSTRACT

The government plans to gradually eliminate subsidies for N-Urea fertilizer. As a replacement, PT. Pupuk Indonesia
has released N-Nitralite fertilizer, which contains 25% Nitrogen (N), 9% Ca, and 6% S, in granular form, making it
more efficient than Urea fertilizer. The research objective is to develop N-Nitralite fertilization recommendations for
lowland rice crops in Cianjur Regency, West Java Province. The research was conducted from July 2020 to December
2020 in Cikaroya Village, Warungkondang Sub-District, Cianjur District. The study used a Randomized Complete
Block Design (RCBD) with 8 treatments and 4 replications. Data were analyzed using analysis of variance and Tukey's
post hoc test. The results showed that N-Nitralite fertilizer is more effective for lowland rice crops when its
recommended use is combined with NPK fertilizer (15-15-15) at a dose of 180 kg Nitralite/ha + 300 kg NPK/ha, which
resulted in a rice production of 8.41 tons/ha of milled rice with a Relative Agronomic Efficiency (RAE) value of 127%

and an Incremental Benefit-Cost Ratio (IBCR) value of 5.06.

Keywords: Fertilizer recommendation, N-Nitralite, Lowland rice

ABSTRAK

Pemerintah berencana akan menghapus subsidi pupuk N-Urea secara bertahap. Sebagai gantinya, PT. Pupuk
Indonesia merilis pupuk N-Nitralite yang mengandung Nitrogen (N) sebesar 25%, Ca 9% dan S 6% dan berbentuk
granul sehingga memiliki efisiensi yang lebih tinggi dibanding pupuk Urea. Tujuan penelitian adalah untuk menyusun
rekomendasi pemupukan N-Nitralite pada tanaman padi sawah dataran menengah di Kabupaten Cianjur, Provinsi
Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2020 sampai dengan November 2020 di Desa Cikaroya, Kecamatan
Warungkondang, Kabupaten Cianjur. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan. Data dianalisis menggunakan sidik ragam dan uji lanjutan Tukey. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pupuk N-Nitralite lebih efektif untuk tanaman padi sawah apabila rekomendasi penggunaannya
dikombinasikan dengan pupuk NPK (15-15-15) dengan dosis 180 kg Nitralite/ha + 300 kg NPK/ha yang mampu
menghasilkan produksi padi 8,41 ton/ha GKP dengan nilai RAE 127% dan nilai IBCR 5,06.

Kata Kunci: Rekomendasi pemupukan, N-Nitralite, Padi sawah

PENDAHULUAN

Nitorgen (N) masih merupakan salah satu
unsur yang dibutuhkan oleh tanaman padi dan
keterbatasan nitrogen tanah secara signifikan
membatasi produktivitas tanaman, sehingga
diterapkan jumlah pupuk nitrogen anorganik
(amonia dan nitrat) dalam jumlah besar (Liu
et al., 2023). Kenyataannya ketersediaan

unsur N di dalam tanah sangat rendah, apalagi
kadar bahan organik tanah sawah di Jawa
Barat sebagai salah satu sumber N juga
rendah (< 2%) (Las & Setyorini, 2010;
Yuniarti et al., 2019). Menurut Sumarno et
al. (2009), kandungan bahan organik tanah
sawah di beberapa kabupaten di Jawa Barat
berkisar 0,64 — 1,80 %. Hubungan
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mineralisasi N dengan kadar bahan organik
tanah sawah sangat signifikan (Sahrawat,
2010). Oleh karena itu untuk memenuhi
kebutuhan tanaman padi diperlukan sumber N
dari luar yaitu melalui pemupukan. Pupuk N
yang paling banyak digunakan oleh petani
padi sawah adalah Urea dengan rumus kimia
Co(NH_)2 yang bebentuk pril dengan kadar N
sebesar 46%, sangat mudah larut dalam air
dan bereaksi cepat, juga mudah diubah
menjadi ion amonium (NHs") yang dapat
diserap oleh tanaman (Gu & Yang, 2022).
Unsur N sangat dibutuhkan oleh tanaman
padi karena fungsinya yang sangat penting,
yaitu: mendorong pertumbuhan tanaman yang
cepat dan memperbaiki tingkat hasil dan
kualitas gabah melalui peningkatan jumlah
anakan, pengembangan luas daun,
pembentukan gabah, pengisian gabah, dan
sintesis protein (Patti et al., 2013). Menurut
Xiong et al. (2021), sebagai unsur hara
esensial bagi tanaman, nitrogen (N) memiliki
efek yang signifikan pada produktivitas
tanaman dan fungsi mikroba. Mikroorganisme
rhizosfer memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan  tanaman, serapan  dan
penggunaan nitrogen, serta adaptabilitas
ekologis. Tanaman padi yang kekurangan
nitrogen anakannya sedikit dan
pertumbuhannya kerdil. Daun berwarna hijau
kekuningkuningan dan mulai mati dari ujung
kemudian menjalar ke tengah helai daun.
Nitrogen yang diberikan berlebih akan
mengakibatkan  kerugian, antara lain:
melunakkan jerami dan  menyebabkan
tanaman mudah rebah dan menurunkan
kualitas hasil tanaman (Ohyama, 2010; Patti
et al., 2013; Jiang et al., 2020). Wang et al.
(2018) menyatakan bahwa, nitrogen bisa

-,

sebagai polutan pada lingkungan perairan
apabila diberikan secara berlebihan.

Petani padi sawah di Jawa Barat masih
sangat tinggi dalam memberikan pupuk N-
Urea untuk tanaman padinya dengan kisaran
600-800 kg/ha. Penghapusan subsidi pupuk
oleh pemerintah ternyata tidak menyebabkan
petani mengurangi takaran pupuk karena
mereka telah terbiasa dengan pemupukan N
takaran tinggi. Akibatnya biaya usaha tani
meningkat dan pendapatan petani semakin
menurun. Dengan pertimbangan tersebut
maka penerapan teknologi yang mengarah
kepada  efisiensi ~ penggunaan  pupuk,
kKhususnya pupuk N sangat diperlukan.
Beberapa pendekatan telah dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk N,
yaitu: (@) pemilihan genotipe dengan
kemampuan yang lebih baik dalam menyerap
lebih banyak N yang tersedia dan mengurangi
kerugian N; (b) inovasi alat pendukung
keputusan yang memungkinkan petani
memperoleh informasi yang akurat terkait
dengan status N tanaman dan tanah; (c)
optimasi penempatan, waktu, dan formulasi
pupuk N di sawah untuk memastikan N
disampaikan dengan tepat secara temporal
dan spasial; dan (d) peningkatan kualitas
tanah, misalnya peningkatan kandungan
bahan  organik  untuk  meningkatkan
kemampuan penahanan nutrisi tanah (Gu &
Yang, 2022).

Adanya efisiensi pupuk N-Urea yang
rendah dan kebijakan pencabutan subsidi
pupuk oleh pemerintah Inodnesia, maka PT.
Pupuk Indonesia (Persero) subagai salah satu
Badan Usaha Milik Negara yang bertugas
menyediakan produk nutrisi tanaman sesuai
dengan  kebutuhan  konsumen  melalui
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ekosistem pertanian yang berkelanjutan di
seluruh wilayah Indonesia serta berperan
dalam mendukung program ketahanan dan
kedaulatan pangan nasional, menciptakan
pupuk baru pengganti N-Urea yaitu N-
Nitralite dengan kandungan N 25%, Ca 9%
dan S 6% yang berbentuk granul sehingga
bersifat slow release (lepas lambat).
Keuntungan dari pupuk yang bersifat slow
release adalah mampu tersedia menunda
ketersediannya  untuk  digunakan oleh
tanaman, atau memperpanjang ketersediannya
bagi tanaman (Trenkel, 2010). PT. Pupuk
Indonesia  (Persero) bekerjasama dengan
BPTP Jawa Barat melaksanakan uji
multilokasi Pupuk Nitralite di Provinsi Jawa
Barat, salah satu lokasinya di Desa Cikaroya,
Kecamatan = Warungkondang, Kabupaten
Cianjur yang mewakili lahan sawah dataran
menengah dengan ketinggian 400-700 meter
di atas permukaan laut (m dpl). Adapun dua
lokasi lainnya telah dilakukan uji efektifitas
pupuk Nitralite pada lahan sawah dataran
rendah Kabupaten Karawang dan lahan sawah
dataran tinggi Kabupaten Garut.

Petani padi di Jawa Barat khusunya di
Kabupaten Cianjur umumnya
mengaplikasikan pupuk N dikombinasikan
dengan pupuk majemuk (NPK).  Pupuk
majemuk yang biasa digunakan adalah NPK
15:15:15 yang merupakan pupuk bersubsidi
dari  pemerintah. Penggunaan  pupuk
majemuk ini untuk mencukupi kebutuhan
hara N, P, dan K bagi tanaman padi, sehingga
dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi
secara optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyusun rekomendasi pemupukan  N-
Nitralite untuk tanaman padi sawah dataran

menengah di Kabupaten Cianjur. Dengan
adanya  rekomendasi  pemupukan ini,
pengelolaan hara N menjadi optimal karena
pemupukan  dilakukan  sesuai  dengan
kebutuhan  tanaman  sehingga  dapat
mengurangi kehilangan N dan meningkatkan
serapan N oleh tanaman. Pemberian pupuk
yang tepat tidak saja akan menurunkan biaya
penggunaan pupuk, tetapi dengan takaran
pupuk yang lebih rendah, hasil relatif sama,
tanaman lebih sehat, serta mengurangi hara
yang terlarut dalam air dan penimbunan N
dalam air atau bahan makanan yang sangat
berbahaya bagi kesehatan manusia. Upaya
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk N dapat dilakukan dengan menanam
varietas unggul yang tanggap terhadap
pemberian N serta memperbaiki cara budi
daya tanaman, yang mencakup pengaturan
kepadatan tanaman, pengairan yang tepat,
serta pemberian pupuk N secara tepat baik
takaran, cara dan waktu pemberian maupun
sumber N. Menurut Gojon (2017), upaya-
upaya untuk  meningkatkan  efisiensi
penggunan Nitrogen diantaranya adalah
dengan  penerapan bioteknologi  untuk
mendapatkan gen tanaman yang memiliki
efisiensi N tinggi dan mengenali dampak
perubahan iklim terhadap hara Nitrogen pada
tanaman.

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian
Pengujian efektivitas pupuk Nitralite

dilaksanakan pada Musim Kemarau mulai
bulan Juli sampai dengan Desember tahun
2020 di lahan sawah Desa Cikaroya,
Kecamatan ~ Warungkondang, Kabupaten
Cianjur.
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Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain: sampel tanah sawah, benih
padi Varietas Inpari 32, pupuk Urea, SP-36,
KCI, NPK (15:15:15), Nitralite, plastik
sampel, karung, terpal, dan sampel malai
tanaman padi. Alat yang dipergunakan dalam
penelitian ini antara lain: bor tanah sawah,
meteran, timbangan, arit, power thresser, dan
pompa sprayer.

Rancangan Percobaan

Pengujian dilaksanakan dengan
menggunakan Rancangan Acak
Kelompok/Randomized  complete  Block

ISSN : 2774-6585

Design (RAK/RCBD) dengan 8 perlakuan
dan 4 ulangan. Macam perlakuan yang akan
diuji adalah kombinasi dosis pupuk Nitralite,
NPK (15:15:15), pupuk Urea, SP-36, dan
KCI. Dosis Nitralite, Urea, NPK (15:15:15),
P-SP-36 dan KCI Dberdasarkan pada
rekomendasi setempat (Tabel 1). Rancangan
percobaan pada penelitian ini dibuat mengacu
pada Lampiran Il Peraturan Menteri Pertanian

Republik Indosesia Nomor
36/PERMENTAN/SR/10/2017 tentang
Pendaftaran Pupuk  An-organik  bagian

Metode Uji Efektivitas Pupuk An-organik,
maka dibuat perlakuan sebagaiman disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan kombinasi pupuk Nitralite, NPK, Urea, SP-36, dan KCI pada tanaman

padi, Cianjur MH 2020 dalam Kg/Ha.

Kombinasi Pupuk

NoO. Perlakuan Nitralite Urea NPK SP-36 KCI
21% N 46% N  (15:15:15) 36% P 60% K
(kg/ha)  (kg/ha)  (kg/ha) (kg/ha)  (kg/ha)
1  Kontrol lengkap (-NPK) 0 0 0 0 0
5 Kontrol standar (NPK Rekomendasi 0 100 300 0 0
Setempat)
3 Nitralite setara standar 360 0 0 125 75
4 0 Nitralite + 1 NPK (15:15:15) 0 0 300 0 0
5 Y Nitralite + 1 NPK (15:15:15) 90 0 300 0 0
6 % Nitralite + 1 NPK (15:15:15) 180 0 300 0 0
7 % Nitralite + 1 NPK (15:15:15) 270 0 300 0 0
8 1 Nitralite + 1 NPK (15:15:15) 360 0 300 0 0

Sumber: Permentan No. 36 Tahun 2017.

Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan awal sebelum penanaman
dilakukan  pengambilan  sampel tanah
komposit untuk mengetahui sifat kimia tanah
di lokasi pengkajian. Sampel tanah komposit
diambil pada lapisan atas (top soil) dengan

kedalaman 0-20 cm menggunakan bor tanah
khusus sawah sebanyak 5 titik secara acak
sebelum tanah diolah. Kemudian 5 sampel
tanah tersebut disatukan dalam satu ember,
diaduk sampai merata dan diambil kurang
lebih 1 kg untuk bawa ke laboratorium.
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Penanaman padi sawah dilakukan dengan
mengikuti  konsep pengelolaan tanaman
terpadu (PTT) Padi Sawah. Sebelum tanam,
tanah diolah sempurna dengan kedalaman
lapisan olah 15-20 cm. Saluaran pemasukkan
dan pengeluaran air secara dibuat antar
pematang. Hal ini  dilakukan  untuk
menghindari pengaruh antar perlakuan yang
diuji (Gambar 1).

Varietas padi yang digunakan adalah
Varietas Unggul Baru Padi Inpari 32, ditanam
dengan jarak tanam 27x27 cm sesuai
kebiasaan setempat.  Bibit padi ditanam

ISSN : 2774-6585

dengan jumlah bibit 2-3 batang per rumpun
dengan umur bibit < 21 hari setelah semai
(tepatnya 18 HSS).

Pemeliharaan tanaman seperti pengaturan
air, penyulaman, dan penyiangan dilakukan
menurut kebutuhan. Pengendalian organisme
pengganggu tanaman (OPT) sesuai konsep
pengendalian hama penyakit terpadu (PHT),
dimana penggunaan insektisida seminimal
mungkin apabila tingkat serangan hama
penyakit sudah berada di atas ambang
pengendalian.

SALURAN IRIGASI (TERSIER)

,,,,,

SALURAN INLET

137LN0 NVHNIVS

out

eterangan:
= Dosis pupuk Nitralite 0 kg/ha + NPK 0 kg/ha (kontrol Lengkap -NPK)

= Dosis pupuk Nitrafite 0 kg/ha + NPK 300 kg/ha
= Dosis pupuk Nitralite 90 kg/ha + NPK 300 kg/ha

= Dosis pupuk Nitrafite 180 kg/ha + NPK 300 kg/ha
= Dosis pupuk Nitraite 270 kg/ha + NPK 300 kg/ha
= Dosis pupuk titralite 360 kg/ha + NPK 300 kg/ha

ToT"mon®>x

= Dosis pupuk itralite 0 kg/ha + Urea 100 kg/ha + NPK 300 kg/ha (kontrol standar rekomendasi setempat)
Dosis pupuk Nitralite 360 kg/ha + SP-36 125 kg/ha + KCI 75 kg/ha (kontrol setara standar)

Ukuran Petak Perlakuan  :  10X8m
: S0em
: S0em
¢ a0em
: 30om

Total luas lahan : 3s00m’

Gambar 1. Denah Percobaan Pengujian Efektivitas Pupuk Nitralite di Kabupaten Cianjur,

Parameter Pengamatan dan Analisis Data
Parameter yang diamati adalah: 1) tinggi
tanaman, 2) jumlah anakan per rumpun, 3)
komponen hasil dan hasil tanaman (Gabah
Kering Panen). Data hasil pengamatan
dianalisis dengan Analisis of Variance
(Anova)/Sidik Ragam, kemudian dilanjutkan
dengan uji beda nyata Tukey pada taraf 5%

MK 11 2020.

dan 1% terhadap kontrol (Gomez & Gomez,
2007) untuk mengetahui pengaruh masing-
masing perlakuan terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman padi.
Penilaian
teknis/agronomis
perhitungan  Nilai

efektivitas secara
dilakukan dengan
Relativitas Agronomi
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(RAE) (Machay et al., 1984; Suriadikarta et
al., 2004) dengan rumus:

Hasil pupuk alternatif - kontrol
RAE = --mmmmmmm oo x 100 %
Hasil pupuk standar - kontrol

Keterangan:
° Nilai RAE perlakuan standar = 100
°Nilai RAE>100%, pupuk yang diuji efektif
dibanding perlakuan standar
Penilaian  efektivitas pupuk secara

ekonomis dilakukan dengan perhitungan B/C,
R/C, IBCR (Kadariah, 1988), dengan rumus:

Penerimaan pupuk uji - kontrol
IBCR= —mmmmm oo
Pengeluaran pupuk uji — kontrol

IBCR > 1 berarti pupuk vyang diuji
mempunyai nilai ekonomis yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Fisik dan Kimia Tanah Sawah
Sifat fisik dan kimia tanah sawah sangat

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman padi dan hasilnya.
Sifat fisik tanah seperti tekstur sangat
mempengaruhi perkembangan akar tanaman
padi. Selain itu tekstur tanah juga sangat
berpengaruh terhadap efisiensi pupuk N yang
diberikan, dimana pada tanah dengan tekstur
yang didominasi pasir akan menyebabkan
efisiensi puuk N menjadi rendah karena N
akan mudah hilang karena proses pencucian
akibat tanah bersifat poros (Lal, 1985). Oleh
karena itu pupuk N akan lebih efisien apabila
diberikan tiga kali yaitu sebagai pupuk dasar
pada saat tanaman berumur 7-10 hst, 28 hst
dan 42 hst. Sifat kimia tanah sawah seperti
pH, kadar bahan organik dan fosfor (P) juga

berpengaruh terhadap proses tranformasi N di
dalam tanah (Patti et al., 2013; Ueda et al.,
2017).

Berdasarkan Peta Tanah skala 1:50.000
(Ritung et al., 2016), tanah sawah di lokasi
penelitian berada pada Satuan Peta Tanah
yang merupakan asosiasi tanah yang
didominasi Andisol Eutrik, secara
proporsional diikuti oleh Kambisol Eutrik dan
Mediteran Haplik. Tanah-tanah tersebut
berkembang dari bahan induk andesit dan
basalt. Secara umum tanah-tanah ini bersolum
dalam dengan drainase tergolong agak
terhambat. Lokasi pengkajian ini berada pada
lereng tengah volkan, berelief tergolong
landai dengan kemiringan 8 — 15% yang
kondisinya sudah diteras. Kondisi elevasi
berada pada ketinggian 400-700 mdpl.

Hasil analisis pendahuluan terhadap
tanah yang akan digunakan dalam penelitian
disajikan dalam Tabel 2. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tanah tersebut bertekstur
halus (klei), bereaksi agak masam, dan
mempunyai kadar C dan N-organik tergolong
rendah. Kadar P total tergolong sangat tinggi,
kadar P tersedia dan K total tergolong tinggi.
Nilai kapasitas tukar kation (KTK) tanah
tergolong rendah dengan tingkat kejenuhan
basa (KB) sangat tinggi, dimana kadar basa-
basa dapat tukar bervarias dari rendah sampai
tinggi. Berdasarkan kandungannya dalam
tanah, secara berurutan kadar Ca-dd > Mg-dd
> Na-dd > K-dd mempunyai rasio
perbandingan 1,87 : 1 : 0,09 : 0,03.
Sedangkan munurut konsep rasio kejenuhan
kation-kation basa (BCSR), perbandingan
ideal dari basa-basa dalam tanah untuk Ca :
Mg ; K : Na adalah 6,5 : 1 : 05 : 05
(Kopittke & Menzies, 2007). Hasil analisis
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tanah di akhir penelitian menunjukkan bahwa
berbagai perlakukan pemberian dosis pupuk
(B-H) cenderung berpengaruh terhadap
beberapa sifat kimia tanah dibandingkan
dengan  perlakukan  kontrol.  Beberapa
parameter kimia tanah secara umum
cenderung  memperlihatkan  peningkatan
dibandingkan dengan kontrol, yaitu C- dan N-
organik, P total, P-tersedia, Ca-dd, Mg-dd,
dan nilai KTK. Peningkatan nilai dari sifat-
sifat kimia merupakan dampak pemberian
pupuk yang dilakukan selama penanaman
padi. Meskipun Sebagian hara diambil
tanaman selama pertumbuhannya, namun
sebagian tertinggal dalam tanah sehingga
umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan control. Meskipun peningkatan
nilai-nilai dari sifat kimia tanah ini tidak
terlalu signifikan dan belum meningkatkan
status haranya dalam tanah.

Hal yang berbeda terjadi pada sifat tanah
kation bervalensi satu, yaitu Na dan K yang
secara umum nilainya lebih  rendah
dibandingkan dengan perlakuan kontrol pada
saat diukur setelah tanaman dipanen. Kation
K dan Na bersifat mobil dalam tanah dan
mudah tercuci. Kedua jenis kation ini
bervalensi satu sehingga kemampuannya
untuk berada dalam komplek jerapan tanah
lebih rendah dibandingkan dengan kation-
kation bervalensi dua, seperti Ca dan Mg.
Karena itu selain diambil oleh tanaman,
kehilangan kedua jenis kation dari dalam
tanah terjadi melalui pencucian. Hal ini yang
diduga menjadi penyebab nilainya lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan
kontrol.

Nitrogen (N) merupakan unsur hara
makro yang dibutuhkan dalam jumlah cukup

banyak oleh tanaman. Unsur N ini bersifat
mobil dan mudah hilang dari dalam tanah.
Lebih dari 60% Unsur N yang diberikan
hilang melalui volatilisasi ammonia, proses
nitrifikasi, denitrifikasi mikrobial, pencucian
dan hilang melalui runoff (Chichester et al.
1992; Choudhury et al. 2005; Jiao et al. 2012;
Fang et al. 2015; Gu & Yang, 2022). Salah
satu upaya meningkatkan efisiensi
pemupukan dengan mengurangi tingkat
kehilangan unsur hara dari dalam tanah antara
lain adalah dengan menggunakan teknologi
pupuk slow release. Di pasaran sudah terdapat
berbagai macam jenis pupuk slow release
yang dapat digunakan, antara lain Urea
granul, Urea tablet, Urea berlapis silika, Urea
berlapis sulfur (Peoples et al. 1995; Shoji et
al. 1995; Shaviv 2000). Selain itu juga telah
dilakukan  penelitian  untuk  membuat
formulasi Pupuk N yang dikombinasikan
dengan Zeolit dan penyalutan Kitosan
sehingga unsur lebih lambat tersedia (Hartatik
et al., 2020).

Berdasarkan data pada Tabel 2, semua
perlakuan penggunaan Nitrolite sebagai
sumber N (C — H) secara umum memberikan
nilai sifat kimia yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan  perlakuan  yang
menggunakan pupuk Urea (B) pada saat
setelah  tanaman  dipanen.  Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan Nitralite
yang berbentuk granul dan  bersifat
melepaskan hara secara lambat ini dapat
mengurangi kehilangan unsur N dari dalam
tanah dibandingkan dengan menggunakan
pupuk urea. Pemberian Nitralite juga secara
umum memberikan dampak peningkatan nilai
sifat-sifat kimia tanah yang lebih baik
dibandingkan dengan pemberian N dalam
bentuk Urea, kecuali nilai pH tanah dan kadar
relative sama dan K total (Morgan) yang
relatif lebih rendah.
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Tabel 2. Hasil Analisa Tanah Per Perlakuan Pemupukan N, P, dan K Padi Sawah Sebelum
dan Setelah Pengkajian di Desa Cikaroya, Kecamatan Warungkondang, Kabupaten Cianjur,
MK 2020

Perlakuan **

Tolok ukur Nilai,{',(elas
A B C D E F G H
Tekstur Klei Klei Klei Klei Klei Klei Klei Klei Klei
H 6,2 6,0 6,0 6,1 6,0 6,1 6,0 6,1 6,1
p (AM) (AM) (AM) (AM) (AM) (AM) (AM) (AM) (AM)
C-org (%) 1,59 1,66 1,59 1,67 1,81 1,84 1,71 1,65 1,62
9% R) R) R) R) R) R) R) R) R)
N-total (%) 0,15 0,17 0,16 0,18 0,18 0,20 0,19 0,17 0,19
R) R) R) R) (R)) R) R) R) R)
66,68 113,78 109,33 121,73 114,34 123,14 123,69 116,75 127,47
P HCI 25% (mg/100 g) (sT) (ST) (ST) (ST) (sT) (ST) (ST) (ST) (sT)
52,5 98,6 86,2 97,8 108,0 1134 118,1 102,6 1014
P Olsen/Bray 1 (ppm) m ¢hH G H GH O D 6N 6N
o 46,06 15,46 14,33 15,62 16,22 15,32 14,05 13,05 13,30
KHCI25% (mg/1000) (R) R) R) R) ©) R) R) R)
K Morgan (ppm) 12,24 71,1 63,6 63,5 65,5 68,2 61,6 50,2 47,6
gan tbp R) (ST) (ST) (ST) (ST) (ST) (ST) (T M
Ca (cmol(")/k ) 9,64 12,36 12,21 13,44 12,58 13,02 13,34 13,29 13,62
9 ©) M M m M M M M M
" 5,16 3,88 3,76 413 3,84 401 3,89 4,00 3,99
Mg (cmol®/kg) M M M ™M ™M M M ) M
K (cmol(")/k ) 0,13 0,21 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 0,15 0,14
9 R) R) R) R) R) R) R) R) R)
Na (cmol(+)/k ) 0,44 0,39 0,33 0,33 0,39 0,53 0,43 0,36 0,34
g ©) R) R) R) R) ©) ©) R) R)
" 12,97 23,44 24,71 25,58 23,93 25,33 27,16 25,44 27,75
KTK (cmol®/kg) ®R) S) S) M ©) M M M M
KB (%) 67 72 67 71 71 70 66 70 65
M Y M s D M M m M

Sumber : Hasil analisis Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air Balai Penelitian Tanaman Sayur Tahun 2020

Keterangan :

* = Hasil Analisa Sebelum Pengkajian
** = Hasil Analisa Setelah Pengkajian

AM = Agak Masam, M = Masam, SR = Sangat Rendah, R = Rendah, S = Sedang,

T =Tinggi, ST = Sangat Tinggi

Dari seluruh perlakuan yang diberikan
pada tanah selama penanaman padi, perlakuan
E mempunyai parameter yang
memperlihatkan peningkatan paling tinggi
yang paling banyak saat setelah tanaman
dipanen. Parameter-parameter tersebut adalah
C-organik, N-organik, Kadar tersedia K
(Morgan), dan Na dapat tukar. Hal sebaliknya
terjadi pada penggunaan pupuk urea sebagai
sumber memperlihatkan nilai sifat kimia
tanah  terendah yang paling banyak

dibandingan dengan perlakuan-perlakuan
lainnya. hara (B), dimana hasil analisis dari
tanah yang mendapatkan perlakuan ini pada
saat setelah panen

Uji Efektivitas Pupuk Nitralite

Pengujian Efektivitas Pupuk Nitralite
adalah pengujian untuk menilai
manfaat/efektivitas pupuk tersebut terhadap
pertumbuhan dan atau hasil, dan atau mutu
tanaman.  Menurut  Permentan  Nomor
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36/PERMENTAN/SR/10/2017, uji efektivias
dilakukan untuk menilai efektivitas pupuk

Nitralite  terhadap  pertumbuhan  dan
produktivitas tanaman, hasil tanaman,
dan/atau nilai ekonomis hasil produksi

tanaman.

Pengaruh Berbagai Perlakuan Pemupukan
terhadap Tinggi Tanaman Padi Sawah

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian pupuk Nitralite
dengan dosis yang berbeda (D-H) yang
dikombinasikan  dengan  pupuk  NPK
(15:15:15) 300 kg/ha tidak berbeda nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman padi.
Demikian juga apabila dibandingkan dengan
perlakuan control (A-D), menunjukkan tidak
adanya perbedaan pengaruhnya terhadap
tinggi tanaman padi. Hal ini kemungkinan

disebabkan karena N didalam tanah dan kadar
bahan organik yang cukup tinggi mampu
menyediakan N untuk tanaman padi, sehingga
tanaman padi mampu tumbuh dengan baik
meskipun hanya sedikit mendapat N dari
pupuk atau bahkan tidak dipupuk N sama
sekali. Menurut Xiong et al. (2021) dalam
kondisi N yang sedikit dalam tanah, akan
merangsang  perpanjangan akar utama
tanaman padi hampir 40% semakin ke dalam
untuk mencari hara N, oleh karena itu
meskipun ada perlakuan tanpa pupuk N,
tanaman padi tetap dapat tumbuh dengan
tinggi yang tidak berbeda nyata dengan yang
dipupuk N. Pengaruh perlakuan pemupukan
Nitralite baik tunggal maupun yang
dikombinasikan dengan NPK 15:15:15
terhadap tinggi tanaman padi dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Tinggi Tanaman Padi Umur 21, 42, 65 dan 84 HST di Kabupaten Cianjur, MK 11

2020.
Kode Perlakuan Rata-rata tinggi tanaman (cm)

21 HST 42 HST 65 HST 84 HST
A -NPK 28,60 a 51,75 a 58,00 a 86,80 a
B 100 kg Urea+300 kg NPK 32,85 a 59,15 a 65,85 a 93,05 ab
C 360 kg Nitralite+125 kg SP-36+ 75 kg KCI 31,65a 55,00 a 66,00 a 91,15ab
D 300 kg NPK 15:15:15 34,50 a 60,25 a 64,45 a 90,25 ab
E 90 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 33,95a 59,05 a 64,90 a 92,50 ab
F 180 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 36,10 a 63,25a 68,10 a 94,55 ab
G 270 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 34,55 a 59,75 a 62,80 a 94,80 ab
H 360 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 36,55 a 62,70 a 64,65 a 98,00 b

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji banding ganda Tukey HSD

Menurut Widiyawati et al. (2014),
pemupukan N meningkatkan tinggi tanaman
karena N berfungsi membentuk protoplasma,
memperbanyak dan memperpanjang sel
tanaman termasuk bagian batang tanaman,
sehingga meningkatkan tinggi tanaman.
Menurut Endrizal & Bobihoe (2004), N
berperan dalam pertumbuhan vegetatif dan
merangsang jumlah anakan padi. Jumlah

anakan yang banyak akan mendukung
pembentukan anakan produktif  karena
fotosintat yang dihasilkan juga tinggi.
Pertumbuhan  tinggi  tanaman  sangat
berhubungan dengan sistem perakaran yang
juga dipengaruhi oleh unsur N. Penyediaan
nitrogen yang tepat dapat meningkatkan
kerapatan, kualitas, dan jumlah akar dimana
Jumlah dan aktivitas akar padi erat kaitannya
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dengan produksi dan distribusi produk
assimilasi serta penuaan tanaman padi (Xiong
et al.,, 2021). Sifat Pupuk Nitralite dengan
pelepasan lambat dan terkendali bermanfaat
untuk  meningkatkan  kemampuan akar
tanaman  padi, memperluas  rentang
penyerapan nutrisi akar, dan meningkatkan
vitalitas akar.

Pengaruh Berbagai Perlakuan Pemupukan
terhadap Jumlah Anakan Tanaman Padi
Sawah

Perlakuan pemberian pupuk N (Urea dan
Nitralite) berpengaruh terhadap jumlah
anakan tanaman padi (Tabel 4). Penggunaan
pupuk N Urea dan Nitralite yang
dikombinasikan ~ dengan  pupuk = NPK
(15:15:15) (B, C, E, F, G dan H) serta NPK
15:15:15 tanpa urea/nitralite (D)
menghasilkan jumlah anakan yang tidak

-,

berbeda nyata dengan kontrol tanpa pupuk (-
NPK) (A) pada umur tanaman padi 42 hst
(anakan  maksimum).  Jumlah  anakan
maksimum tanaman padi naik sampai dengan
umur 42 hst, kemudian mulai umur 65 hst
menurun. Menurut Yoshida (1981) jumlah
anakan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur hara nitrogen dan fosfor di dalam tanah.
Bila unsur hara nitrogen cukup di dalam tanah
maka tanaman dapat menghasilkan anakan
yang banyak, walaupun jumlah anakan yang
tumbuh tersebut tidak semuanya
menghasilkan malai. Selain itu unsur hara
belerang (S) yang terdapat pada pupuk
Nitralite dapat memacu pertumbuhan anakan
produktif, dimana jumlah anakan yang
terbentuk  menentukan  jumlah  malai.
Menurut Vergara (1995) anakan mulai
terbentuk sejak umur 10 hari dan mencapai
maksimum  pada umur 50-60 hst.

Tabel 4. Jumlah Anakan Padi Umur 21, 42, 65 dan 84 HST di Kabupaten Cianjur MK

11 2020.
Kode Perlakuan Rata-rata jumlah anakan (batang/rumpun)
21 HST 42 HST 65 HST 84 HST
A -NPK 7,30 a 30,15a 29,10 a 26,45 a
B 100 kg Urea+300 kg NPK 7,60 a 33,75 abc 28,80 a 26,35a
C 360 kg Nitralite+125 kg SP-36+ 75 kg
KCI 8,25a 32,20 ab 31,35a 28,95 a
D 300 kg NPK 15:15:15 7,00 a 32,05 ab 27,10 a 25,55a
E 90 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 7,95a 37,45 bc 30,65 a 26,70 a
F 180 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 9,10 a 39,10 c 30,85 a 29,15a
G 270 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 7,10 a 37,15 bc 33,00a 29,95 a
H 360 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 8,05a 3580abc  30,45a 28,60 a

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji banding ganda Tukey HSD.

Pengaruh Berbagai Perlakuan
Pemupukan terhadap
Komponen  Hasil  Padi
Sawah

Perlakuan pemberian pupuk N (Urea
dan Nitralite) berpengaruh terhadap
komponen hasil diantaranya panjang malai
dan jumlah gabah bernas per malai,

10
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sebaliknya tidak berpengaruh terhadap
jumlah gabah hampa dan bobot 1000 butir
(Tabel 5).

Perlakuan H dengan dosis pupuk 360
kg/ha Nitralite + 300 kg/ha NPK 15:15:15
menghasilkan panjang malai dan jumlah
gabah bernas tertinggi dan berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan kontrol
lengkap (A) dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya (B, C, D, E, F,
G). Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan
pemberian nitrogen dalam jumlah yang
banyak  (sesuai dengan  kebutuhan
tanaman) dapat meningkatkan jumlah
anakan, selain itu unsur hara belerang (S)
yang terdapat pada pupuk Nitralite dapat
memacu pertumbuhan anakan produktif,
dimana jumlah anakan yang terbentuk
menentukan jumlah malai. Siregar (1981)

Tabel 5. Komponen hasil

tanaman padi di

menyatakan bahwa unsur hara nitrogen
berperan  penting sebagai penyusun
protein, yang akan digunakan oleh
tanaman diantaranya untuk meningkatkan
panjang dan jumlah malai per rumpun.
Intensitas  cahaya, suhu  dan
kelembaban yang cukup bagi tanaman
merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi  pengisian gabah. Di
samping itu, pemberian pupuk nitrogen
yang cukup bagi tanaman terutama pada
masa pembentukan malai dapat
meningkatkan bobot gabah (Vergara,
1995). Hal ini dapat terlihat dari
perlakuan H, dimana dengan dosis pupuk
360 kg/ha Nitralite + 300 kg/ha NPK
15:15:15 menghasilkan jumlah gabah
bernas per malai yang paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Desa Cikaroya, Kecamatan

Warungkondang, Kabupaten Cianjur MK 11 2020.

Komponen Hasil Padi

Kode Perlakuan Panjang Gabah bernas Gabah hampa Bobot 1000

malai per malai per malai butir

A -NPK 18,78 a 80,81 a 12,49 a 27,11 a

B 100 kg Urea+300 kg NPK 19,80 ab 100,03 ab 13,36 a 26,92 a
c 360 kg Nitralite+125 kg SP-36+ 75 kg

KCI 19,79 ab 96,05 ab 14,80 a 26,86 a

D 300 kg NPK 15:15:15 19,68 ab 98,58 ab 1253 a 26,94 a

E 90 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 19,38 ab 94,48 ab 10,84 a 2711a

F 180 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 20,55 ab 109,26 ab 13,90 a 26,96 a

G 270 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 20,00 ab 105,89 ab 13,75a 26,87 a

H 360 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 21,24 b 117,21 b 13,99 a 27,17 a

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji banding ganda Tukey HSD.

Pengaruh Berbagai Perlakuan
Pemupukan terhadap Hasil Padi Sawah
Perlakuan pemberian pupuk N (Urea

panen (GKP) yang berbeda dengan kontrol
tanpa pupuk (-NPK) (A). Hasil padi
tertinggi diperoleh dari perlakuan H

dan Nitralite) berpengaruh terhadap hasil
(GKP dan GKG) tanaman padi (Tabel 6).
Penggunaan pupuk N-Urea dan N-Nitralite
yang dikombinasikan dengan pupuk NPK
15:15:15 (B-H) menghsilkan gabah kering

dengan dosis 360 kg/ha Nitralite +300 kg
NPK 15:15:15 yang menghasilkan 8,90
t/ha GKP atau 8,28 ton/ha GKG. Namun
demikian perlakuan H secara statistik tidak
berbeda nyata hasilnya dengan perlakuan

11
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B, C, F dan G. Hal ini disebabkan karena
perlakuan P8 memiliki komponen hasil
yang paling tinggi baik panjang malai
(21,24 cm), jumlah gabah bernas permalai
(117,21 butir) dan bobot 1000 butir (27,17
9)-

Disamping itu hasil GKP per hektar
juga ditentukan oleh jumlah anakan.
Menurut  Widiyawati et al. (2014),
banyaknya anakan yang terbentuk akan
meningkatkan ~ jumlah  gabah  yang
terbentuk pada malai, sehingga

Tabel 6. Produktivitas padi MK I

Warungkondang, Kabupaten Cianjur.

menyebabkan peningkatan bobot gabah
per hektar. Hasil fotosintat dan asimilat
sebagian ditranslokasikan untuk
pembentukan biji, sehingga semakin
banyak fotosintat dan asimilat yang
dihasilkan,  kemungkinan  translokasi
fotosintat dan asimilat untuk pembentukan
biji semakin tinggi. Menurut Khan et al.
(2009), hasil gabah  per hektar
berhubungan dengan hasil gabah per
tanaman.

2020 di Desa Cikaroya, Kecamatan

Produktivitas Padi (t/ha)

Kode Perlakuan GKP GKG
A -NPK 593a 552a
B 100 kg Urea+300 kg NPK 7,50 abc 6,98 abc
C 360 kg Nitralite+125 kg SP-36+ 75 kg KCI 7,88 bc 7,33 bc
D 300 kg NPK 15:15:15 6,92 ab 6,44 ab
E 90 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 7,11 ab 6,61 ab
F 180 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 8,41 bc 7,82 bc
G 270 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 8,36 bc 7,78 bc
H 360 kg Nitralite+300 kg NPK 15:15:15 8,90 ¢ 8,28 ¢

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji banding ganda Tukey HSD.

Analisis RAE dan IBCR diuji mempunyai nilai ekonomis yang

Penilaian efektivitas secara baik.
teknis/agronomis  dilakukan dengan

perhitungan Nilai Relativitas Agronomi
(Relative Agronomic Efffectiveness/RAE)
sebagaimana diatur dalam Lampiran XII
Peraturan Menteri  Pertanian  Nomor
70/Permentan/SR.140/10/2011 dan
Lampiran Il Peraturan Menteri Pertanian
Nomor  36/PERMENTAN/SR/10/2017,
sebagai berikut:
a. Nilai RAE perlakuan standar =100
b. Nilai RAE > 100%, pupuk yang diuji
efektif dibanding perlakuan standar
Analisis IBCR digunakan untuk menilai
feketivitas pupuk secara ekonomis, dengan
ketentuan IBCR > 1 berarti pupuk yang

Hasil analisis RAE dan IBCR pada
Uji Efektivitas Pupuk Nitralite pada
Tanaman Padi Sawah di Kabupaten
Cianjur pada MK Il menunjukkan bahwa
perlakukan C, F, G dan H menghasilkan
nilai RAE masing-masing sebesar 124%,
127%, 246% dan 252%. Hal ini berarti
bahwa secara teknis agronomis perlakuan-
perlakuan tersebut memiliki efektivitas
yang tinggi terhadap hasil padi sawah
dibanding  perlakuan  kontrol,  baik
perlakuan tanpa NPK (A) maupun
perlakuan sesuai rekomendasi setempat

12
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(B). Pupuk Nitralite dapat digunakan
dengan pupuk P dan K tunggal (C)
maupun pupuk NPK majemuk (F, G, H)
yang menghasilkan Gabah Kering Panen
7,88 — 8,90 t/ha. Perlakuan control standar
(B) berupa pupuk NPK  sesuai
rekomendasi setempat yaitu Urea 100
kg/ha+ NPK 15:15:15 300 kg/ha
menghasilkan Gabah Kering Panen 7,50
t/ha dan Perlakuan control lengkap (-NPK)
atau A hanya menghasilkan Gabah Kering
Panen 5,93 t/ha. Perlakuan pupuk Nitralite

yang dikombinasikan dengan pupuk
tunggal (PK) dan NPK majemuk (NPK
15:15:15) menghasilkan selisih 1,95 — 2,97
t/ha GKP. Sedangkan perlakuan kontrol
standar atau pemupukan NPK sesuai
rekomendasi setempat (B) menghasilkan
selisih 1,57 ton/ha GKP yang lebih rendah
jika dibandingkan dengan perlakuan pupuk
Nitralite. Hal ini menunjukkan bahwa
pupuk Nitralite secara teknis agronomis
mampu menggantikan fungsi pupuk Urea
pada tanaman padi sawah.

Tabel 7. Analisis IBCR dan RAE Kegiatan Pengujian Multilokasi Pupuk Nitralite pada
Tanaman Padi Sawah di Kabupaten Cianjur, MK 11 2020

Kod Biaya Produksi Penerimaa Keuntungan RC BC RAE
e (Rp) GKP n (Rp) (Rp) Rasio Rasio (%) 'BCR
(kg/ha)
25.503.30
A  8.621.000 5.931 0 16.882.300 2,96 1,96
32.254.30
B 9.881.000 7.501 0 22.373.300 3,26 2,26 5,36
11.833.00 33.879.70
C 0 7.879 0 22.046.700 2,86 1,86 124 2,61
29,747,40
D 9.701.000 6,918 0 20,046,400 3.07 2.07 51 3,93
10.214.00 30.577.30
E 0 7.111 0 20.363.300 2,99 1,99 75 3,19
10.727.00 36.154.40
F 0 8.408 0 25.427.400 3,37 2,37 127 5,06
11.240.00 35.930.80
G 0 8.356 0 24.690.800 3,20 2,20 246 3,98
11.753.00 38.287.20
H 0 8.904 0 26.534.200 3,26 2,26 252 4,08

Hasil analisis IBCR menunjukkan
bahwa perlakuan F dengan dosis Nitralite
180 kg/ha sangat menguntungkan dengan
nilai IBCR 5,06 dan lebih tinggi jika
dibandingkan  dengan  nilai  IBCR
perlakuan Nitralite yang lain (C, F, G dan
H) dan perlakuan control lengkap (A) dan
kontrol  standar (B) yang tidak
menggunakan Nitralite. Tingginya nilai
IBCR dari F disebabkan karena

penerimaan yang didapat cukup tinggi
(Rp. 36.154.400,-) dari hasil GKP (8,41
t/ha) dan biaya usahatani yang tidak terlalu
tinggi (Rp. 10.727.000,-).

Dari hasil analisis RAE dan IBCR ini,
maka  dapat disusun  rekomendasi
pemupukan N-Nitralite yang paling sesuai
baik secara teknis agronomis maupun
ekonomis untuk tanaman padi sawah
dataran menengah di Desa Cikaroya,

13
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Kecamatan Warungkondang, Kabupaten
Cianjur adalah 180 kg/ha Nitralite + 300
kg/ha NPK 15:15:15.

KESIMPULAN

1. Hasil uji efektivitas pupuk Nitralite
yang dikombinasikan dengan pupuk
tunggal (SP-36 dan KCI) maupun
pupuk majemuk NPK 15:15:15 mampu
menghasilkan Gabah Kering Panen
masing-masing sebesar 7,88 t/ha; 8,41
t/ha; 8,36 t/ha dan 8,90 t/ha.

2. Nilai RAE perlakukan pemupukan C, F,
G dan H efektif dalam meningkatkan
produktivitas padi di lokasi penelitian
dibanding perlakukan control lengkap
(A) dan control standar (B) dengan nilai
RAE masing-masing sebesar 124%,
127%, 246% dan 252%.

3. Nilai IBCR perlakukan pemupukan F
(180 kg/ha Nitralite + 300 kg/ha NPK
15:15:15 secara ekonomi  sangat
menguntungkan dengan nilai IBCR
sebesar 5,06.

4. Menetapkan rekomendasi pemupukan
untuk padi sawah di lokasi penelitian
dengan dosis 180 kg/ha Nitralite + 300
kg/ha NPK 15:15:15.

SARAN DAN UCAPAN TERIMA
KASIH
Saran

Untuk lebih meningkatkan efektivitas
dan efisiensi penggunaan pupuk Nitralite
pada tanaman padi sawah, perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan
mengkombinasikan dengan pupuk organik
dan atau pupuk hayati.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terimakasih  disampaikan
kepada PT. Pupuk Indonesia yang telah
bekerjasama dengan BPTP Jawa Barat dan
mendanai penelitian ini.
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